






















































































































































































































































































dengan menciptakan angger-anRRer atau aturan secara tidak langsung, yaitu 
melalui sastra. 

Di era globalisasi saat ini isu tentang perempuan semakin berkembang 
di seluruh dunia. termasuk di Indonesia. yang masyarakat Jawa sebagai 
bagiannya. Keberterimaan unsur-unsur budaya terhadap arus kcsadaran baru 
int pada setiap negara mcmang tidak sama. tergantung kesepakatan 

perkembangan sosial-politik negara, sumber daya manusia 
bangsa. dan tingkat ekonomi masyarakat. Bahkan. katn seorang sosiolog, 
I lippolyte Taine (dalam Damono. 1978:21) faktor perbedaan iklim pada suatu 
daerah pun dapat menyebabkan suatu kebudayaan masyarakat berbeda. 

4. Simpulan 
Laju perkembangan informasi dunia memang tidak dapat dibendung. 

11egitu pula halnya dengan arus kesadaran leminismc sebagai kcsadaran baru 
tt:rus mcngalir tanpa henti mclalui berbagai media elektronik dan buku itu, 
hampir sctiap hari muncul. Situasi seperti ini. pi satu sisi mcnciptakan keadaan 
kacau (chaos) di tengah masayarakat Indonesia karena banyak yang gamang 
kepada idcologoi baru yang hcrasal dari 13c,iral itu. Namun. kesadaran baru itu 
memang diperlukan untuk mengoreksi kesada.ran lama yang tidak relevan lagi 
di abad ini. Ideologi lama yang telah mapan itu memang tidak muncul begitu 
saja di tcngah sebuah komunitas. tetapi melatui proses dialog panjang yang 
tanpa hcnti dari generasi ke generasi. Oleh karena itu kesadaran baru seperti 
fcminisme harus berdaptasi dengan budaya etnis lokal 

Pcrgcseran demi pergeseran yang mengarah pada kcsetaraan jender 
mi..:mang terus ter:jadi dalam masyarakat. tctapi pada kenyataannya, pcrgeseran 
ideologi hanya hertcrima di lingkungan tcrlentu. I lasil rise! di mana pun tetap 
menunjukkan fakta bahwa pcrgcscran ideologi di scjumlah negeri 
hcrkcmhang (tcrmasuk Indonesia) itu bcrlangsung lamban. tcrutama bila 
dilihat dari sudut pandang atau tuntutan lcminismc radikal. Fakta dalam 
karya-karya saslra .lawa yang clitutis hingga sastra modern sekarang ini tetap 
cendcrung merespon hal lersebut. I lat itu menun_iukkan bahwa walaupun 
menipis. kesadaran kepada scrat-scrat budaya ctnis mnsih efcktif datam 
111ci1anggapi masukan informasi huclaya clari luar. 

l·cminisme bukan harus dihindari. tetapi harus dijalankan sesuai 
dcngan hudaya masyarakatnya. Artcfok dalam sastrn .lawa mcnunjukkan 
hahwa tidak semua ajaran unluk pcrempuan (::::) 111cnolak kesadaran 

Namun. pandangan umunrnya. masyarakal ccrn.krung melihatnya 
secara global yang unsur-unsur dominan dari sistcm budaya 
patriarkhi. l'atH.langan )ang telah sangat lama dipcgang itu mcmang tidak 
mudah dihapus. dan pandangan itulah yang dianggap mcnghambat laju 
kcsadanm l'eminis. Masyarakat .lawa hcndaknya kcmhali mcngamati lcbih 
dalam aspck-aspck kultural etnisnya agar rnengerti secara renik scrat-serat 
hudayanya yang positi r dan ) ang ncgati r. Rasanya. pmla snnt ini gcrakan 
km in ismc di I ndoncsia mulai mcnyadari hal i tu clan 111eng.arahkan di ri kc pad a 
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kcselarasan jendcr. dengan mcminimalisasi bias jender kc arah laki-laki ('-11). 
Banyak contoh dalam kchidupan masyarakat .Jawa saat ini yang menunjukkan 
penolakan kepada kekuasaan absolut laki-laki (lfJ) clan bcrgerak ke arah 
pcmberdayaan perempuan (3). Hal itu digambarkan dengan .ielas oleh para 
pcngarang sastra Jawa. baik pria maupun wanita dengan tawaran-tawaran 
solusi yang mengarah kepada hubungan serasi atau sclaras antara kcdua jenis 
kdamin ini, seperti yang disebutkan oleh Ba11saslro .!cllf!o. clan scperti yang 
lerselip dalam ajaran pada heberapa buku niti. Dcngan demikian. apabila hal 
itu bcrlangsung sccara baik. pada masa dcpan nanti <~iaran-ajaran dalam buku­
huku 11iti lcrsebut mcnjadi pcnuntun bagi kaum lcminis Indonesia dalam 
menyetarakan pcran pcrempuan (3). Dengan cara sepcrti itu lcminisrnc di 
Indonesia akan menjadi al irnn lcminis yang khas, dan yang herbecla clari 
ICminisme Baral. 
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